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Kesadaran Ibu Bekerja terhadap Manfaat Asi Eksklusif Bagi Bayinya
di Institusi Pendidikan Kesehatan di DI'Y

Tri Arini

Dosen Keperawatan Akper YKY
email : nengtriarini@yahoo.com

ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan ideal bagi bayi untuk dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangannya. Memberikan ASI eksklusif bukan hanya masalah ibu saja namun juga merupakan masalah
bagi keluarga dan masyarakat. Banyaknya tempat kerja yang dirasakan oleh ibu bekerja belum menyediakan
ruang laktasi dan fasilitas serta kebijakan untuk ibu bekerja yang menyusui Institusi Pendidikan Kesehatan
di wilayah Kotamadya Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kesadaran ibu bekerja
terhadap manfaat ASI eksklusif bagi bayinya. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu bekerja di institusi Pendidikan kesehatan
yang memiliki bayi berusia 0-2 tahun dengan tehnik purposive sampling. Instrument dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri, alat perekam, alat tulis, pedoman wawancara mendalam. Hasil penelitian ini
ditemukan tiga tema, yaitu Keyakinan yang besar dapat meningkatkan upaya maksimal meskipun mengalami
kesulitan; Dasar pengetahuan yang dimiliki menjadikan mudah untuk menyediakan ASI yang cukup untuk
bayi dengan berbagai karakter; Menyadari manfaat ASI dan dampak yang timbul pada ibu menyusui yang
tidak mendapatkan dukungan berharap terhadap kebijakan pemerintah dalam membantu meningkatkan

manajemen laktasi.

Kata kunci: Peran keluarga, Manfaat ASI

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan
ideal bagi bayi untuk dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangannya. ASI
mengandung komponen lemak, karbohidrat,
protein, nutrient mikro dan antibody dengan jumlah
yang tepat untuk pencernaan, dan perkembangan
otak (Mexitalia, 2010). ASI memiliki banyak
keunggulan dari beberapa hal seperti dari segi
gizi, daya kekebalan tubuh, psikologi, ekonomi
dan sebagainya (Marmi, 2013).

Setiap anak memiliki hak untuk dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif
merupakan salah satu modal dasar pembentukan
manusia berkualitas. ASI eksklusif menurut
Peraturan Pemerintah No 33 Tahun 2012, adalah
ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan
selama enam bulan tanpa menambahkan dan/
atau mengganti dengan makanan/minuman
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lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Profil
Kesehatan Indonesia, 2014).

Waktu menyusui dari rerata volume ASI pada
wanita dengan memberikan ASI eksklusif sekitar
10-12 kali dalam sehari dari kedua payudara ibu
atau sesuai kebutuhan bayi (on demand). Produksi
ASI akan meningkat segera setelah bayi lahir
sampai usia 4-6 minggu, dan setelah masa itu
produksinya akan menetap. Sangat dianjurkan
untuk tetap menyusukan bayinya sesuai dengan
kebutuhan bayinya, agar produksi ASI terus
berjalan sesuai dengan kebutuhan bayi tersebut
(Mexitalia, 2010).

Mengacu pada target program tahun 2014
sebesar 80%, secara nasional cakupan pemberian
ASI eksklusif belum mencapai target, yaitu
masih sebesar 52,3%. Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta urutan ketujuh sebesar 70,8% (Profil
Kesehatan Indonesia 2014). Menurut laporan Dinas
Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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Tahun 2012, karena berbagai permasalahan sosial
di masyarakat, ASI eksklusif merupakan salah satu
program yang cukup sulit dikembangkan.

Undang-Undang No 36/2009 tentang
Kesehatan pasal 128 ayat 2 dan 3 menyebutkan
bahwa selama pemberian ASI, pihak keluarga,
pemerintah daerah dan masyarakat harus
mendukung ibu secara penuh dengan menyediakan
waktu dan fasilitas khusus. Penyediaan fasilitas
khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diadakan di tempat kerja dan tempat sarana
umum (Infodatin, 2014). Permenkes Rl Nomor
15 Tahun 2013 telah menetapkan tentang tata cara
penyediaan fasilitas khusus menyusui dan/atau
memerah air susu ibu.

Dengan memiliki pengetahuan yang benar
tentang menyusui, perlengkapan memerah ASI, dan
dukungan lingkungan kerja, ibu bekerja dapat tetap
memberikan ASI eksklusif selama bekerja (Roesli,
2000). Bagi ibu bekerja sebaiknya dapat mengatur
waktunya untuk dapat menyusui atau memerah
ASI diantara kesibukan kerjanya (Soedjatmiko,
2005). Keberhasilan dalam memberikan ASI
eksklusif pada ibu bekerja sangat bergantung dari
lingkungan terutama dukungan suami, keluarga
lainnya, rekan kerja, atasan, dan komitmen
sehingga ibu dengan nyaman memberikan ASI
eksklusif sambil tetap bekerja. Memberikan ASI
eksklusif bukan hanya masalah ibu saja namun
juga merupakan masalah bagi keluarga dan
masyarakat (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2010).

Wilayah kota Yogyakarta merupakan salah
satu yang cakupan ASI-nya paling rendah diantara
kabupaten lain di Provinsi DIY, yaitu sebesar
54,92%. Masih rendahnya tingkat pemberian
ASI eksklusif tersebut menurut Setyowati (2013)
bisa dikarenakan salah satunya adalah banyaknya
tempat kerja yang tidak menyediakan ruang laktasi
buat ibu bekerja yang menyusui. Tenaga kesehatan
selain sebagai individu yang pertama kali akan
dihubungi oleh ibu menyusui, juga memiliki

ketrampilan dan pengetahuan yang cukup untuk
memberikan penjelasan dan penyuluhan yang
benar serta bantuan yang tepat

Atas landasan tersebut di atas peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang bagaimana kesadaran
ibu bekerja terhadap manfaat ASI eksklusif bagi
bayinya di institusi Pendidikan Kesehatan di
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dengan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
untuk menjelaskan gambaran mendalam tentang
bagaimana kesadaran ibu bekerja terhadap manfaat
ASI eksklusif bagi bayinya di institusi Pendidikan
Kesehatan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan Juni 2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu bekerja di institusi Pendidikan
Kesahatan daerah Istimewa Yogyakarta yang
memiliki bayi dari usia 0 hari sampai dengan 2
tahun. Jumlah sample sebanyak lima informan
inti dan 1 informan sekunder (triangulasi), dengan
tehnik purposive sampling. Instrument dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, alat perekam,
alat tulis, pedoman wawancara mendalam, dan
lembar observasi.

Analisa data menggunakan metode
Creswell (2014). Proses analisis data dilakukan
melibatkan independt coder untuk menghindari
bias dalam mendapatkan tema. Independent
coder dalam penelitian adalah seorang peneliti
yang telah beberapa kali melakukan penelitian
kualitatif dengan latar belakang Pendidikan S2
Keperawatan. Analisis data dilakukan setelah
pengambilan data dari masing-masing partisipan.
Pengambilan data kemudian dilakukan transkrip
verbatim lalu dilakukan analisis data. Transkrip
verbatim setelah dibaca secara berulang-ulang
lalu ditentukan kode-kode. Setelah ditemukan
kode-kode yang sesuai kemudian dibuat menjadi
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kategori dan sampai dengan pembentukan tema-
tema sesuai dengan judul penelitian dan tujuan
penelitian. Selain melibatkanin dependent dalam
menganalisis data, peneliti melakukan wawancara
dengan partisipan sekunder (triangulasi) dan juga
melakukan member ceking pada partisipan inti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristk Responden

Tabel 1 Karekteristik Responden

Partisipan  Umur Pend|d|I_<an Pekerjaan  Anak ke
terakhir
P1 30Th S2 Dosen 2
P2 34 Th S2 Dosen 3
P3 26 Th S1 Asdos 1
P4 27 Th S2 Asdos 1
P5 33 Th S2 Dosen 1
P6 26 Th S2 Dosen 1

Dalam penelitian ini ditemukan 10 kategori
yang kemudian dari 10 kategori tersebut menjadi
3 tema yang antara antara lain: (1) Keyakinan
yang besar dapat meningkatkan upaya maksimal
meskipun mengalami kesulitan, (2) Dasar
pengetahuan yang dimiliki menjadikan mudah
untuk menyediakan ASI yang cukup untuk bayi
dengan berbagai karakter, (3) Menyadari manfaat
ASI dan dampak yang timbul pada ibu menyusui
yang tidak mendapatkan dukungan berharap
terhadap kebijakan pemerintah dalam membantu
meningkatkan manajemen laktasi.

Keyakinan yang besar dapat meningkatkan
upaya maksimal meskipun mengalami kesulitan,
terbentuk dari tiga kategori. Partisipan
mengungkapkan bahwa mereka menyadari
adanya kesulitan, kendala dan kecemasan namun
karena mereka memiliki keyakinan yang kuat,
maka mereka dengan tenang menggunakan
segala upayanya dengan strategi yang ditanamkan
secara konsisten. Berikut ini adalah kategori yang
membentuk tema: Kecemasan, kesulitan dan
kendala yang dirasakan adalah hal yang wajar
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dialami; Keyakinan yang tinggi meningkatkan
dan adanya rencana menimbulkan ketenangan;
Berbagai upaya dilakukan dengan strategi yang
konsisten agar dapat mencapai target. Dasar
pembentukan tema ini dapat dibuktikan dari
pernyataan P3, P4 dan P5 berikut ini:

“...kemudian saya tinggal, nah ada kesulitan
menyusui juga.” (P3)

“...dengan keyakinan sendiri mau
memberikan asi eksklusif biar tetep terjadi
antara kedekatan ibu dan anak itu.” (P4)
“...sebelum saya masuk ke kantor kebetulan
kok ya produksi asinya lumayan banyak jadi
yang saya berikan masih ada sisa cukup
untuk saya pompa...” (P5)

Tema Dasar pengetahuan yang dimiliki
menjadikan mudah untuk menyediakan ASI
yang cukup untuk bayi dengan berbagai karakter
ini terbentuk dari kategori: Dasar pengetahuan,
pengalaman dan sumber informasi meningkatkan
pemahaman dan kemampuan; Kemudahan yang
dirasakan meningkatkan produksi melimpabh;
Untuk mendapatkan kecukupan ASI diperlukan
persediaan dan pengaturan waktu; Menyadari
karakter anak harus melakukan penyesuaian
mengingat kewajibannya sehingga termotivasi.
Dengan memiliki bekal yang cukup baik
berdasarkan pengetahuanmaupun pengalaman
serta memahami karakter anak, maka dapat
memudahkan produksi ASInya dengan pengaturan
waktunya sehingga mereka termotivasi untuk
mewajibkan dirinya dalam memberikan ASI
eksklusif pada bayinya. Tema ini dapat dibuktikan
dari pernyataan P1, P2 dan P5.

“...berdasarkan hasil penelitian semakin
lama menyusui eh, semakin lama bayi
disusui maka kecerdasannya semakin
tinggi.” (P1)

“...yang ketiga ini saya tinggal mengulangi
lagi apa yang sudah saya lakukan e di anak
pertama dan anak kedua.” (P2)

“Jadi sejak awal kok minumnya malah kuat
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ya, apalagi kalau malam, malam itu jarang
bisa dilepas...” (P5)

Tema Menyadari manfaat ASI dan dampak
yang timbul pada ibu menyusui yang tidak
mendapatkan dukungan berharap terhadap
kebijakan pemerintah dalam membantu
meningkatkan manajemen laktasi. Partisipan
menyadari banyaknya manfaat dari ASI eksklusif
dan dampak yang ditimbulkan karena kurangnya
manajemen baik dan mendapatkan dukungan kuat
maka mereka bertekat untuk tetap melakukan
penampungan ASInya dan berharap pemerintah
memberikan kebijakan yang mendukung program
pemberian ASI eksklusif pada bayinya. Tema
ini terdiri dari kategori Menyadari dampaknya
maka berharap adanya kebijakan yang lebih
memperhatikan; Agar mendapatkan penampungan
ASI yang berkualitas dan banyak diharapkan dapat
mengelola dengan fasilitas yang sesuai; Menyadari
manfaat dan adanya dukungan menjadi tekad
kuat dengan bentuk keluarga apapun . Berikut ini
pernyataan partisipan yang meggambarkan tema
ini adalah pernyataan dari P2, P4 dan P6

“Setresnya karena cutinya kok ga kayak
beneran yak ok kayaknya Cuma beberapa
minggu atau sebulan mungkin kalau di ini
va.” (P2)

“...dengan menyusui itu kan mendekatkan
psikologi antara ibu dan anak...” (P4)
“...kalau kebijakan institusi itu tadi
membuatkan pojok 4S!... " (P6)

SIMPULAN dan SARAN

Penelitian dilakukan dengan wawancara
mendalam pada enam partisipan ibu-ibu bekerja di
institusi Pendidikan kesehatan yang memiliki bayi
dari usia O hari sampai dengan usia 2 tahun. Dari
keenam partisipan tersebut memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, dengan rata-rata usia partisipan
antara 26 sampai dengan 33 tahun. Dari hasil
penelitian ini didapatkan tiga tema dari 10

kategori dan 36 kode. Ketiga tema tersebut adalah
1) Keyakinan yang besar dapat meningkatkan
upaya maksimal meskipun mengalami kesulitan,
2) Dasar pengetahuan yang dimiliki menjadikan
mudah untuk menyediakan ASI yang cukup untuk
bayi dengan berbagai karakter dan (3) Menyadari
manfaat ASI dan dampak yang timbul pada ibu
menyusui yang tidak mendapatkan dukungan
berharap terhadap kebijakan pemerintah dalam
membantu meningkatkan manajemen laktasi.
Keyakinan yang besar dapat meningkatkan
upaya maksimal meskipun mengalami kesulitan.
Kesulitan terhadap fisiknya dan kecemasan
dialami oleh ibu bekerja ketika masa cutinya sudah
akan berakhir. Bagi ibu bekerja, sikap rekan kerja
dan pimpinan yang memberikan waktu untuk
memerah dan memberikan kelonggaran jam kerja,
akan memudahkan ibu dalam memberikan ASI
eksklusif (Muller & Silvia, 2009). Hasil penelitian
Mauri, dkk (2012) bahwa meskipun ibu mengalami
kesulitan dalam menyusui sehingga muncul
perasaan negatif seperti cemas dan takut, mereka
tetap merasakan perasaan positif seperti senang
dapat menyusui, adanya ikatan antara ibu dan
bayi dengan dilakukan rawat gabung, dan mencari
strategi untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Penelitian Fitri, A (2015) menunjukkan bahwa ibu
meyakini bahwa ASI eksklusif merupakan yang
terbaik sehingga berbagai usaha perlu dilakukan
oleh ibu untuk mempertahankan ASI eksklusif
mulai dari mencari informasi, konsultasi dengan
tenaga kesehatan, melakukan persiapan khusus
sebelum kelahiran bayi, melakukan manajemen
masalah dalam menyusui sampai melakukan usaha
untuk peningkatan kualitas dan kuantitas ASI.
Tema dasar pengetahuan yang dimiliki
menjadikan mudah untuk menyediakan ASI yang
cukup untuk bayi dengan berbagai karakter. Wanita
hamil harus mendapat suatu penilaian yang teliti
mengenai sikap, kepercayaan, pengetahuan, dan
pengalamannya sehubungan dengan pemberian
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makan bayi (World Health Organization, 2003).
Angela dalam Moody, Britten, dan Hogg (2006)
menyatakan bahwa motivasi terkuat dari banyak
wanita untuk menyusui sendiri bayinya adalah
kesehatan bayinya, bukan kepuasan dirinya sendiri,
dan mereka terus menyusui bayinya meskipun
tidak menikmatinya. Penelitian Basri (2009)
menjelaskan bahwa seorang ibu bekerja yang
termotivasi secara identified regulation secara sadar
menilai dan memutuskan bahwa memberikan ASI
eksklusif merupakan suatu perilaku yang penting
bagi dirinya. Hasil penelitian Rodrigues, Padoinz,
Paula, & Guido (2013) menyimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu dapat mempengaruhi
motivasi ibu untuk memberikan ASI, ibu dengan
tingkat pendidikan lebih tinggi lebih lama
memberikan ASI. Hal tersebut dimungkinkan
besar, mereka mudah mengakses informasi,
sehingga mereka mengetahui tentang keuntungan
memberikan ASI.

Tema Menyadari manfaat ASI dan dampak
yang timbul pada ibu menyusui yang tidak
mendapatkan dukungan berharap terhadap
kebijakan pemerintah dalam membantu
meningkatkan manajemen laktasi. Hasil penelitian
di New Zaeland dimana ibu bekerja berusaha
untuk menyeimbangkan peran sebagai pekerja
dan sebagai ibu dengan membuat stok ASI perah
dan menjaga suplai ASI (Payne & Nicholla, 2010).
Hasil penelitian ini sependapat dengan yang
dilakukan Ismail et al (2012) yang menunjukkan
ibu bekerja tidak dapat memberikan ASI eksklusif
karena tidak tersedia sarana dan prasarana
menyusui, jam kerja yang tidak fleksibel dan jarak
rumah yang jauh.

Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada
seluruh institusi Pendidikan baik yang kesehatan
maupun non kesehatan untuk dapat lebih
memperhatikan kebijakan dalam memperhatikan
ibu yang bekerja yang memiliki bayi untuk bisa
melaksanakan program Pemerintah terkait dengan
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pemberian ASI eksklusif untuk meningkatkan
tumbuh kembang anak. Kepada peneliti selanjutnya
diharapkan dalam melakukan penelitian yang serupa
dapat mengembangkan lebih bervariasi terhadap
partisipan dan mengembangkan dengan metode yang
lain untuk mendukung hasil penelitian ini.
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